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KATA PENGANTAR

Assaalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah

gwt. Dialah Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan Yang Maha mulia,
Tuhan Yang Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang telah
mengajarkan ilmu pengetahuan dengan perantaraan kalam, dan
Dia pulalah yang mengajarkan manusia apa-apa yang tidak
diketahuinya. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada habibana nabiyuna Muhammad Saw. Beliaulah yang
telah mendorong umatnya untuk menuntut ilmu pengetahuan
setinggi-tingginya, sehingga umatnya termasuk di dalamnya kita
semua. selalu berlomba-lomba “fastabiqu al-khairat” untuk
bersungguh-sungguh menuntut ilmu pengetahuan. Dengan
cahaya ilmu yang dipancarkan Tuhan dan bimbingan yang
diberikan Rasulullah saw. kepada kita, maka kita semua menjadi
brilian dalam berhitung, pandai dalam membaca, dan terampil

dalam menulis.

Dengan segala kerendahan hati, alhamdulillah tim

peneliti telah menyelesaikan hasil penelitian ini dengan rasa

senang dan bahagia. Walaupun pada perjalanan penclitian di

lapangan dan penyusunannya selalu menemukan hambatan dan
rintangan. Baik hambatan teknis maupun hambatan non teknis.
Hambatan teknis berupa beratnya memanaje waktu antui. tugas



strukurtal di fakultas, tugas akademik di kelas, pengabdian di
masyarakat dan organisasi dengan kepadatan jadwal observasi
dan wawancara di lapangan. Sedangkan hambatan nonteknis
berasal dari psikologis diri tim sendiri, seperti rasa cape, jenuh

dan lelah selalu menyelimuti anggota tim, ketika terjun ke

lapangan. Tetapi dengan penuh semangat dan kekompakan serta
bertawakal kepada Allah Swt, sambil memohon perlindungan
kekuatan lahir dan bathin, ketabahan hati dan kejernihan berfikir,

akhirnya segala kejenuhan, kecapaian dan kekesalan bisa teratasi

dengan baik.

Melalui studi di lapangan, tim mendapat informasi yang
komprehensif dan pengalaman yang berharga mengenai
fenomena-fenomena Etnogarfi Komunikasi Islam Sunda d
Kampung Dukuh, mulai dari bahasa dan simbol-simbol
komunikasi yang digunakan, pesan moral dan pola komunikasi
yang dipraktekkan, sistem kepercayaan dan mitologi, konsepsi

bangunan rumah dan tanah adat, serta ritual keagamaan Jun
g Dukuh. Betapa uniknya

ilaksanakan oleh

upacara-upacara adat di Kampun

tradisi-tradisi dan ritual keagamaan yang d
masyarakat Kampung Dukuh. Mereka lebih mengutamakan

urusan adat dan tradisi mercka dibandingkan yang lainnya.
Bahkan dalam kasus tertentu ada sebahagian anggota masyarakat

Dukuh yang sudah menyatu dengan tradisi adat Dukuh, sehingga
ia tidak lagi mengenal dunia luar.



A. Latar Belakang Masalah

Kampung Dukuh merupakan salah satu perkampungan yang

di Desa Ciroyom

berada di Garut Selatan, tepatnya berada
ari Cikelet ke

Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut. Jarak d
dari ibu kota Garut

15 Mei 2015). Di

Kampung Dukuh kurang lebih 8 Km, dan
sekitar 101 km. (Wawancara, dengan Husen,
Kampung Dukuh tersebut, bermukim sebuah komunitas Sunda
yang lebih populer dikenal dengan “masyarakat adat Kampung
Dukuh”. Masyarakat adat Kampung Dukuh masih sangat
tradisional tetapi kental memegang teguh prinsip-prinsip ajaran
agama Islam. Fenomena tersebut, tampak pada pola pikir, pola
sikap. dan pada pola tindak mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Di samping itu tampak pula pada model bangunan rumahnya, alat
penerangan dan perkakas rumah tangga yang mereka miliki. Pola
pikir mereka begitu sangat sederhana yaitu hidup menjadi orang
baik, tenang, dan sejahtera dunia akhirat. Kemudian pola sikap
mereka sangat ramah, sopan dan santun kepada siapa pun
‘ericbib-lebih kepada para tamu yang berkunjung ke Kampung

Dukuh. Demikian pula pola tindak atau perilaku mereka dalam
kehidupan sehan-hari  sangat

kuat mempertahankan budaya

Eotong royong, saling membanty antarwarga ketika membangun
fumah, jembatan, Jamban, dan lain-

lain,




ah masyarakat adat Kampung

gedangkan bangunan ru
ah bangunan rumah pang

gung terbuat dari bambu

e r' k.a
lﬂju 4 *

peratapkan
Peﬂﬁhﬂnkal'l a

heling): Begitup ' o
liki sangat sederhana, seperti hawu (tempat
milik

wanah), seeng , aseupan, hoboko, dan lain-lain. Demikian pbu;a;
Jlat rumah tangga lain yang diperbolehkan oleh adat (khusus bag
~asvarakat adat Dukuh dalam) hanya barang-barang yang
tfrb;uu dari bambu, kayu, kulit binatang, seperti samak, bantal
dan lain-lain. Bagi Dukuh dalam tidak diperbolehkan memiliki

a {.a

| a yang mereka
bot/perkakas rumah tangg |
" erbuat dan

dat-alat rumah tangga yang modern, seperti magic com, magig
jar, kompor gas, kulkas, TV, Radio, dan sejenisnya. Tetapi, hal
tu tidak berlaku bagi masyarakat adat Kampung Dukuh Luar.
Di samping itu, masyarakat adat Kampung Dukuh masih
“ngal kual menganut kepercayaan terhadap para leluhurnya
"nek moyangnya). Dalam konteks ini Sang Kuncen Mama
ik (Kuncen ke-14), menjelaskan, bahwa:

Urang Kampung Dukuh, kudu pageuh nyepeng adat ka-
Islamiyahan, maskudnya nyepeng adat istiadat leluhur
“api tetap mempertahankan dan melaksanakan ajaran
slam secara sungguh-sungguh, seperti melaksanakan
Shalat lima waktu, puasa, zakat dan lain-lain. Sebab ieu
“hanat Syekh K.H. Abdul Jali) sebagal pendini Kampung
Dubkuh Sedangkan adat istiadat leluhur seperti jaroh ke
Miakay, Syekh KH. Abdul Jalil, melaksanakeun MAros,

U8 dan lain-lain harus terus dipertahankan  oleh
Masyarakat adat Kampung Dukuh dan (Wawancara, 15
Jung 2015),
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BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang masyarkat adat Islam Sunda di Kampung
Dukuh relatif masih sangat sedikit, misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Ardinsyah (2009) tentang, Pola Hidup Masyarakat
Kampung Dukuh. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatiif. Temuan hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pola hidup masyarakat Adat Kampung
Dukuh menerapkan pola hidup tradisional yaitu memegang teguh
warisan nenek moyangnya, yang berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku masyarakat Kampung Dukuh. Kemudian kehidupan
masyarakat kampung Dukuh dilandasi oleh sebuah falsafah yang
dikenal dengan nama Elmu Dukuh. Di samping itu pula
ditemukan bahwa kehidupan sosial masyarakat Adat Kampung
Dukuh kental dengan tradisi ke-Islaman yang sangat kuat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Lanlan (2010),
mengangkat temtang, “Memahami Keberadaan Masyarakat
Kampung Dukuh sebagai Masyarakat Hukum Adat Di lengah
Masyarakar Global”, Penelitian tersebut menggunakan metode
desknptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan observasi. Hasil penelitian ditemukan. bahwa, pertama,
sistem  kebudayaan masyarakal Kampung Dukuh adalah
kebudayaan (radional Sunda yang memegang teguh warisan

budaya lelubur. Misalnya, tradisi “ngahaturan tuang" (menawari

IS




o ercayal  aya
makan), "nyanggakeun" (menyerahkan), mempercay 3

(adanya) "tilu waktos" (tiga waktu), "manuja", (pcnj’fﬂmhun
bahan makanan hasil bumi kepada Kuncen)
"moros". (merupakan kebiasaan untuk menyerahkan hasil-hasil
bumi). Cebor Opat Puluh, adalah mandi dengan empat puluh kali
siraman air dari pancuran), Jaroh (ziarah) merupakan bentuk
kegiatan berziarah ke makam Syekh Abdul Jalil, dan Shawalatan,
d”;_kukan pada hari Jumat di rumah kuncen, berupa Shalawatan
Karmilah sejumlah 4.444 kali yang dihitung dengan
menggunakan batu. Kedua, sistem kepercayaan masyarakat
Kampung Dukuh yaitu kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa Allah SWT. Yang harus disembah dan diminta
periolongannya. Kepercayaan kepada Allah SWT. Sebagai satu-
satunya Tuhan masyarakat Kampung Dukuh terlihat pada sikap
dan perilaku keagamaan orang Kampung Dukuh yang tampak
pada menjungjung tinggi tradisi ke-Islamannya.

Kemudian, penelitan Ujang Saefullah (2013) tentang,
“Dialektika Komunikasi, Islam dan Budaya Sunda” Masyarakat
Adat Kampung Dukubh Garut Penelitian ini menggunakan
metode etnografi  komunikasi dengan pendekatan kualitatif
Adapun 1eknik pengumpulan  data yang digunakan adalah
wawancara, obseryasi partisipatorif pengamatan langsung dan
T e et e

yi
dialekss lotahity saling krlrrgmnluug
(2) dialektikg komunikasi dan

Sunda lwrlungxung secara

an satu dengan yang lainnya;

rad isi Islam berjalan secara

16




BAB I11
METODOLOGI PENEL[TIAL\

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

an dalam penelitian ini adalah metode
ada linguistik, pesan
hadap

Metode yang digunak
etnografi. Metode etnografi menekankan p

ter
yang bersifat verbal dan non verbal serta pemaknaan

 Philipsen
tindakan suatu kelompok masyarakat. Menurut Gerry Philips

(dalam, Littlejohn, 2002:194) menjelaskan
partisipan dalam komunitas budaya lokal

bahwa etnografl

mempunyai asumsi
dalam membuat pemahaman, komunikator dalam kelompok
budaya harus berkoordinasi dengan tindakan mereka. Makna dan
tindakan merupakan bagian dari individu kelompok, dan masing-
masing kelompok juga memiliki cara pemahaman isyarat dan
tindakan tertentu.

Jadi inti dari etnografi adalah wupaya untuk
mempertahankan makna-makna tindakan dari kejadian yang
menimpa orang yang ingin kita pahami. Beberapa makna tersebut
terekspresikan secara langsung dalam bahasa, dan diantara makna
yang diterima, banyak yang disampaikan hanya secara tidak
langsung melalui kata-kata dan perbuatan (Spradley, dalam
Mukti  Ali, 2010:7). Dengan demikian penelitian etnografi
memfokuskan diri pada aktifitas peneliti untuk memahami dunia

orang lain, dalam hal ini dunia orang Kampung Dukuh mengenai

sikap dan perilakunya schari-hari, melalui bahasa verbal dan

nonverbal dalam konteks kebudayaannya,

25
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Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif, menurut
Creswell (1998:14) adalah penelitian yang latar, tempat dan
waktunya bersifat alamiah, peneliti merupakan instument
pengumpul data dan kemudian data dianalisis secara induktif lalu
proses yang diteliti dijelaskan secara ekspresif. Dengan demikian
peneliti langsung terjun ke lapangan dalam hal ini, ke masyarakat
Adat Kampung Dukuh di Garut. Peneliti harus berada di sana
dalam waktu yang raltif lebih lama, minimal sebulan sampai tiga
bulan. untuk melakukan observasi partisipatorif tentang adat
istiadat masyarakat Kampung Dukuh, mulai dari mobilitas
sosialnya, pola kehidupannya, sistem mata pencahariannya,
perilaku keagamaannya sampai kepada norma kepercayaan dan

mitologinya.

B. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan bahasa, simbol-
simbol dan pola komunikasi masyarakat Adat Islam Sunda
Kampung Dukuh, konsep rumah dan tanah adat masyarakat Adat
Islam Sunda di Kampung Dukub, sistem kepercayaan dan
mitologi masyarakat Adat Islam Sunda di Kampung Dukuh. Dan

sstem ntual keagamaan dan upacara Adat Islam Sunda di
Kampung Dukuh.

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini, meliputi
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer terdiri atas
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HASIL PENE

A. Kondisi Umum
1. Letak Geografis Kampung Dukuh

r di
Kampung Dukuh adalah sebuah kampung adat yang terletak

t. Kabupaten DT I Garut,

8 km sebelah utara Kecamatan Cikele
g Dukuh terletak

Propinsi Jawa Barat. Secara geografis, Kampun
pada ketinggian 390 meter di atas permukaan laut dengan suhu
rata-rata 26° Celcius dan secara astronomis terletak pada garis 1
-3°LS,7°-108" BT.

Kampung Dukuh ini terletak sekitar 161 km dari ibu kota
propinsi (Bandung) dan sekitar 101 km dari ibu kota kabupaten
Garut. Perjalanan menuju Kampung Dukuh dapat ditempuh
dengan menggunakan transportasi umum dar1 Garut sampal
dengan ibu kota kecamatan, yaitu Cikelet. Setelah itu perjalanan
akan dilakukan dengan menggunakan ojeg (motor) atau berjalan
K2k dengan jarak sekitar 8 km. Tapi sejak bulan Oktober 2015
j&an menuju Kampung Dukuh relatif lebih bagus dibandingkan
WU @au dua whun yang lalu, artinya sejak bulan Oktober
wrsebut jalan menuju Kampung Dukuh sudah bisa dilalui
kendarsan roda empat, semisal Afanza, Senia dan Inova.

K
pung  Dukuh merupakan  suaty pemukiman yang

mer ~
gelompok yang memiliki Juas wilayah sekitar 10 hektar
lerdin atas beberapa puluh rumah yang e ‘

rsusun pada kemiringan
larah Yang beringkat. Pada :

setiap tingkatan terdapat sederetan

i




. i - e g b e : 3 - av
rumah yang membujur dari barat ke timur. Pembagian wilayah
[ 3 =

¢ : akam keramat). Selain itu juga
L : an Karomah (maki
Dukuh luar de

I ilavah vang difungsikan sebagai tanah
ap: »mbagian wilayah £
terdapat pemb

! dise sebagai tan: awisan
.mukiman yang disebut g ah
cadangan pem 3

(persiapan). | -
Adapun batas administrasi dari Kampung Dukuh ialah terdin

atas - Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung palasari — Desa
Karangsari, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung
Cibalugung — Desa Ciroyom (dulu Desa Cijambe), Sebelah Timur

bherhatasan dengan Kampung Nangela - Desa Karangsari,
Qehelah Barat berbatasan dengan Kampung Ciawi — Desa
Cijambe.

Memang, rumah-rumah panggung itu hanya boleh
menghadap ke Barat dan Timur. Adalah pantang bagi mereka
membuat pintu yang menghadap ke Utara. Tak jelas benar apa
alasannya. Namun ciri itu menciptakan satu keseragaman yang
unik. Selain jtu, Masing masing rumah memiliki halaman
memanjang seperti jalan setapak yang membujur di muka dan di
belakangnya

I dalam kawasan Kampung Dukuh terdapat 42 rumah

dan

sebuah bangunan Mesjid. Terdiri dari 40 Kepala keluarga serta

Jumiah penduduk 17?2 Orang untuk Kampung Dukuh Dalam dan

70 kepala keluarga  untuk Kampung Dukuh Luar. Mata

pencaharian uwlama adalah bertani, betemak ayam, bebek

i4




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

gerdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab
sehelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

|. Bahasa yang digunakan masyarakat adat Kampung
pukuh adalah bahasa Sunda halus. Bahasa Sunda menjadi satu-
satunya alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat adat
Dukuh dalam berbagai dimensi kehidupan, mulai dimensi
pergaulan sehari-hari, dimensi kegiatan domestik keluarga,
dimensi ekonomi, ritual keagamaan dan upacara-upacara adat
serta kesenian. Sedangkan simbol komunikasi yang tampak pada
masyarakat Kampung Dukuh meliputi simbol verbal dan
sonverbal. Simbol verbal berupa simbol kata-kata lisan, ucapan
“n wlisan-tulisan sebagai dokumen sejarah yang dimiliki adat
_E._._E:m Dukuh. Kemudian simbol nonverbal adalah segala
“csoris yang menempel di badan, seperti pakaian kampret hitam,
%ju koko, ikat kepala untuk laki-laki, dan pakaian panjang dan
rqﬁ::m untuk perempuan. Serta benda-benda artefak yang
“apat di Kampung Dukuh, seperti rumah panggung yang
“oua dari bamhy beratapkan injuk, bumi ageung, bumi alit dan
Masjiq,

P esan-pesan moral yang disampaikan
i Uas: (a) tidak boleh melanggar hukum syard, (b) 1
E:KSE.. kasih terlalu lama, (¢) tidak menikah dengan orang

para leluhur Duk uh
idak
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im, (d) tidak :
“Oﬂ'mUSh : _) ' boleh berperglan terlaly
; ymat, dan (e) tidak

komunikast antara Kuncen dengan warga, (b) po, komunikas;
1

Kuncen dengan para Pinisepuh, (¢) pola knmunika:ii Kuncen
dengan tamu, (d) pola komunikas; Kuncen dengan Allah
(ransendental), () pola komunikas;i antarsesama warga, dan, (f )
pola komunikasi komunikasi warga dengan tamu,

3. Konsepsi rumah adat yang dijadikan dasar masyarakat
adat Dukuh adalah rumah panggung terbuat dari bambu yang
beratapkan injuk. Bahan bangunan dominan terbuat dari bambu
nampir 99 %, dan sebagian kecil saja menggunakan kayu.
Dilarang keras membangun dengan menggunakan tembok. semen
dan cat. Kemudian posisi bangunan membujur dari barat ke timur.
Serta tidak ada ketentuan rumah menghadap ke barat, ke timur,
dan ke selatan, tapi ke utara memang ada larangan. Sedangkan
konsepsi tanah adat terdiri atas: tanah tutupan, tanah titipan, tanah
#4apan dan tanah cadangan. |

4. Sistem kepercayaan masyrakat Dukuh adalah di samping
“gal percaya akan keberadaan Allah SW1. sehagai satu-
Stuny, T uhan umat Islam, tetapi masyarakat Dukuh jugs
Memilik; sistem kepercayaan lain yakni; (@) -Iltcll‘lpt?ﬁ'ﬂ}nl

cayai benda-benda

“any, oh-roh nenck moyang, (b) MEMPEEE aitu makan

Psaka, dan (c) mempercayai adanya tempat karor m; B
Abdul Jalil, Kemudian mitologl Yu¥
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